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ABSTRACT 
 
Industrial company, especially automotive companies posses unique characteristics compared 
with other companies. One of these unique characteristics are that they must own a production system 
which is able to meet customer requests, who recently becomes more and more\ interested in paint 
quality. Companies compete to find defect as early as possible in their production area. Painting quality 
parameter can be measured in number of defects found by Quality Inspection in the Vehicle Inspection 
line. These defects can be monitored by applying Quality Information System. This system enables faster 
exchange of defect information to each production operator who made mistakes thereby not reaching 
quality standards. Company has to invest for this system, and the investment value can be evaluated in 
efficiency which can also be used to raise company efficiency. 
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ABSTRAK 
 
Perusahaan industri, khususnya otomotif memiliki karakteristik yang unik bila dibandingkan 
dengan perusahaan industri lainnya. Salah satu karakteristik tersebut adalah system produksinya pun 
haruslah bisa memenuhi permintaan pelanggan yang semakin memperhatikan kualitas pengerjaan mobil, 
khususnya pada kualitas cat. Perusahaan berlomba untuk menemukan cacat produksi sedini mungkin di 
tempat proses kerja dilakukan. Parameter kualitas cat Painting dapat dilihat dari jumlah cacat produksi 
yang ditemukan oleh Quality Inspection di jalur Vehicle Inspection. Salah satu upaya yang dilakukan 
dengan menerapkan Quality Information System. Sistem ini dijalankan dengan tujuan mempercepat 
penyampaian informasi cacat produksi ke setiap operator produksi yang melakukan kesalahan proses 
yang mengakibatkan tidak tercapainya standar kualitas yang diinginkan. Sistem mengharuskan 
perusahaan untuk berinvestasi dan nilai investasi perusahaan dapat dievaluasi tingkat keefektifannya 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan. 
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